





1.1 Latar Belakang 
Salatiga salah satu kota yang terletak di bagian timur Provinsi Jawa Tengah, 
tepatnya berada pada ketinggian antara 450 meter sampai 825 meter di atas 
permukaan laut. Besar garis Lintang Selatannya adalah  70.11'.20" sampai 
70.36'.24", sedangkan garis Bujur Timur nya adalah 1090.44'.08" sampai 
1100.04'.32". Kota ini berada di daerah pegunungan sehingga memiliki iklim 
tropis dan memilik suhu udara berkisar 23- 24 C. Letak kota Salatiga berada 
disebelah Utara Kota Surakarta dan berjarak 52 kilometer dari Kota Surakarta 
serta berada disebelah selatan Kota Semarang dan berjarak 49 kilometer dai Kota 
Semarang, Salatiga juga berada di jalan Nasional yang menghubungkan antara 
Surakarta dengan Semarang. Sehingga Salatiga menjadi kota yang dapat 
menghubungkan kedua wilayah tersebut sebagai penunjang pusat kegiatan 
nasional dan pusat kegiatan. 
Elemen penting untuk menunjang keberhasilan dari kegiatan tersebut adalah 
transportasi. Fidel Miro (2012) mengatakan bahwa terminal berfungsi sebagai 
sesuatu yang dapat memperlancar mobilitas orang serta memuat barang dan 
sebagai tempat berkombinasi intra serta antar moda secara lancar serta secara 
tertib. Sehingga, dengan adanya terminal ini dapat mendukung serta 
mengakomodasi terselenggaranya jasa transportasi dengan tingkat kebutuhaan 
serta keperluan lalu lintas  yang benar dan sesuai. Sehingga, sarana yang diberikan 
angkutan menjadi tertib, cepat dan lebih aman. 
Berdasarkan ketetapan Menteri Perhubungan Nomor 31 Tahun 1995 tentang 
definisi Terminal terbagi menjadi dua, yaitu terminal barang dan terminal 
penumpang. Terminal angkutan umum penumpang adalah penyedia jasa layanan 
moda transportasi umum yang fungsinya untuk memberi pelayanan secara mudah, 
dan para penggunanya merasakan kenyamanan serta rasa aman di dalam 





Ditinjau dari fungsi dalam pelayanannya, terminal penumpang dengan tipe A 
bertujuan untuk mengoperasikan moda transportasi angkutan umum yang 
mengangkut penumpang di pedesaan, kota, antar kota dalam propinsi dan antar 
kota antar propinsi dan/atau lintas batas Negara. Dengan syarat letak terminal 
tersebut berada pada jalur antar kota antar propinsi, terminal juga berada pada 
jalan arteri kelas III A, untuk Pulau Jawa jarak antara dua lokasi terminal 
penumpang dengan  tipe A berada pada kisaran 20 km, Pulau Sumatera pada 30 
km dan untuk pulau lainnya berkisar 50km, luas lahan yang tersedia untuk 
terminal tersebut minimal 5 hectare untuk yang berada di Pulau Jawa dan 
Sumatera, serta untuk pulau lainnya berkisar 3 hectare. Akses jalan masuk 
menuju jalan keluar terminal berjarak sekurang-kurangnya 100 meter di Pulau 
Jawa dan pulau lainnya berkisar 50 meter. Rentang waktu headway atau waktu 
antara adalah jika nilai waktu antara kurang dari rentang 10 – 20 menit maka akan 
berakibatkan pada kapasitas kendaraan yang melebihi permintaan dan juga 
mengakibatkan kemacetan lalu lintas. Jika sebaliknya nilai waktu antara melebihi 
rentang maka waktu tunggu untuk penumpang akan menjadi semakin lama. 
Setelah tingkat pelayanan diketahui maka dapat disimpulkan. Nilai  > 1, berarti 
tingkat kedatangan lebih besar dari tingkat pelayanan. Jika hal ini terjadi, maka 
dapat dipastikan akan terjadi antrian yang akan selalu bertambah panjang (tidak 
terhingga). 
Prasarana pelayanan umum tentunya sangat perlu didukung dengan fasilitas 
pelayanan yang optimal dan dengan kinerja pelayanan yang optimal juga, 
sehingga pelayanan terminal dapat terwujud. Sehingga, ketika membicarakan 
masalah terminal, tidak bisa terlepas dari ketersediaannya moda transportasi 
angkutan umum dan pengguna jasa angkutan itu sendiri. Persoalan yang sering 
kali terjadi dalam pembahasan terminal ini adalah terjadi kurangnya kinerja 
terminal secara optimal, dalam hal lain kemajuan dari suatu daerah ataupun kota 
juga sering kali mempengaruhi kegiatan penggunaan lahan disekitar daerah 
terminal yang juga dapat mengakibatkan keacauan atau masalah terhadap aktivitas 





secara umum dan khususnya pada angkutan. Hal ini sejalan dengan yang 
dikatakan oleh Gumabo (2015) bahwa Terminal nyataannya tidak dapat berfungsi 
secara baik dan optimal karena adanya kegiatan pasar dan juga belum berpusatnya 
terminal,  sdan pengawasan yang masih kurang dari instansi pemerintahan daerah 
yang terkait dan dalam pembuatan aturan atau kebajikan untuk menjaga ketertiban 
dan keamanan operasional masih belum bertindak tegas. Oleh karena itu, terminal 
memerlukan perencanaan yang baik agar efektif dan optimal hasil kinerja 
terminal. 
Kota Salatiga saat ini mempunyai satu terminal induk serta dua sub terminal, 
dimana satu terminal induk tersebut adalah Terminal Tingkir Salatiga, yang 
merupakan terminal dengan tipe A. Terminal Tingkir Salatiga memberikan skala 
pelayanan angkutan umum seperti angkot (Angkutan Kota), bus AKDP (Antar 
Kota Dalam Propinsi dan juga bus AKAP (Antar Kota Antar Propinsi).  
Dari observasi yang sudah dilakukan, Terminal Tingkir Salatiga merupakan 
terminal tipe A, terminal yang mempunyai luas 5.245 m2 dengan luas bangunan 
saat ini sebesar 1.700 m2. Untuk data produksi kendaraan angkutan bus yang 
masuk ke Terminal Tingkir, dari data sementara yang diperoleh, setiap harinya 
terhitung dari bulan Januari sampai bulan Mei 2019, Terminal Tingkir ini setiap 
harinya rata-rata kedatangan bus sejumlah 211 bus setiap harinya, dengan Bus 
AKDP maupun Bus AKAP. Sedangkan untuk penumpang yang masuk ke 
Terminal Tingkir dengan Bus AKDP maupun Bus AKAP, terhitung dari bulan 
Januari sampai Mei 2019, setiap harinya kedatangan penumpang sejumlah 4.032 
penumpang. Sedangkan jumlah rata-rata penumpang yang berangkat melalui 
Terminal Tingkir terhitung dari bulan Januari sampai Mei 2019 sejumlah 4.499 
penumpang setiap harinya. 
Meski tergolong terminal yang baru direnovasi Terminal Tingkir Salatiga 
memiliki kekurangan fasilitas penunjang seperti kurangnya papan rambu-rambu 
ataupun penunjuk arah yang menjadikan terminal ini sebagai lintasan untuk 
menghindari traffic light. Dengan demikian, hal ini sering menghambat dan 





Selain itu juga masih sering terlihat adanya penumpang bus yang menunggu 
keberangkatan bus di luar area terminal. 
Seiring dengan perkembangan wilayah Kota Salatiga perlu adanya upaya yang 
dapat mengatasi permasalahan yang ada, dimana fungsi dan peran terminal 
tersebut dituntut lebih optimal dan dapat teruis berkembang. Berdasarkan 
penelitian yang sudah dilakukan oleh Gumabo (2015) tentang evaluasi kelayakan 
terminal angkutan umum dibutuhkan dikarenakan mempengaruhi aksesibilitas 
pengguna angkutan umum pada beberapa hal atau aspek yang memerlukan 
perbaikan. Maka dari itu, diperlukan adanya studi evaluasi terminal Tingkir 
Salatiga agar mengetahui kendala serta tolak ukur yang dapat mempengaruhi 
terminal.  
Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi kinerja memang dibutuhkan untuk setiap 
terminal. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Terminal Tingkir Salatiga dalam pengoperasiannya memiliki permasalahan 
yang dapat dikatakan kurang memadai. Seperti halnya penumpang yang 
menunggu keberangkatan bus di area luar terminal, kurangnya papan penunjuk 
arah atau rambu-rambu, serta kurangnya fasilitas penunjang lainnya.  
1.3 Rumusan Masalah 
Dari identifikasi permasalahan diatas, maka dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi serta kinerja Terminal Tingkir saat ini? 
2. Bagaimana tingkat pelayanan fasilitas yang ada di Terminal Tingkir Salatiga? 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kondisi dan kinerja yang ada pada Terminal Tingkir 
Salatiga saat ini 
2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkatan pelayanan fasilitas yang ada pada 





1.5 Manfaat Penelitian 
Sebagai bahan pertimbangan untuk pengelola Terminal Tingkir Salatiga untuk 
masalah-masalah yang berhubungan dengan keadaan Terminal Tingkir 
1.6 Batasan Masalah 
1. Lokasi yang diteliti berada di Terminal Tingkir Salatiga 
2. Mengevaluasi fasilitas utama serta fasilitas penunjang di Terminal Tingkir 
Salatiga 
3. Tidak memperhitungkan analisis anggaran perencanaan konstruksi 
4. Tidak memperhitungkan angkutan kecil dalam kota 
 
 
